BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Konsentrasi Cr(VI) pada industri pelapisan logam adalah sebesar 6,5980
ppm

2. Konsentrasi Cr(Vl) pada industri pelapisan logam yang dijerap
menggunakan zeolit tanpa aktivasi adalah sebesar 5,2700 ppm

3. Konsentrasi Cr(Vl) pada industri pelapisan logam yang dijerap
menggunakan zeolit yang diaktivasi secara kimia menggunakan HCI 0,2
N = 4,4694 ppm, 0,4 N = 4,3762 ppm, 0,6 N = 4,3376 ppm, 0,8 N =
4,3183 ppm, dan 1 N = 4,2829 ppm

4. Konsentrasi HCI terbaik yang digunakan untuk menjerap limbah Cr(VI)
adalah HCI 1 N

5. Penurunan kadar Cr(VI) dalam limbah industri pelapisan logam setelah

diproses yang paling bagus adalah 35,09 %

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui penurunan kadar
limbah Cr(VI) pada industri pelapisan logam dengan konsentrasi HCI
yang lebih tinggi
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui optimasi HCI

dengan variable HCI yang lebih banyak
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Lampiran 1. Pembuatan Larutan

1. Pembuatan Larutan Baku Cr (VI) dari Kristal K,Cr,0-
Membuat larutan baku sebesar 100 ppm dari kristal K,Cr,O; volume 1000 ml
dalam labu takar.

Perhitungan konsentrasi Cr (VI):

BM Cr2 =103,876
BM K,Cr,04 =294,19
. BM KoCry0O7
Bobot penimbangan K,Cr,0; = ————— x 100 ppm
BM Cr,
_ 294,19 % 100
103,876 Ppm
=283,21 mg
=0,28321 g

Hasil Penimbangan
Kertas saring + sampel = 0,4604 g
Kertas saring + sisa = 0,1769 g

Sampel =0,2835¢g

, . 0,2835
Jadi konsentrasinya = —gz 719~ * 100 ppm
103,876

10,2835
"~ 28321

x 100 ppm

=100,1 ppm

2. Pembuatan Larutan 1,5 Difenil Karbazid
Melarutkan 1 gram 1,5-difenil karbazid dalam 200 ml aseton, kemudian

disimpan dalam botol coklat
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3. Larutan H,SO, 1:1
Membuat larutan H,SO, 1:1 sebanyak 50 ml dengan cara memipet 25 ml
H,SO, pekat kemudian memasukkan kedalam labu takar 50 ml yang sudah
berisi air suling 10 ml, menambahkan air suling lagi sampai tanda batas, lalu

menggojok sampai homogen.
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Lampiran 2. Mencari persamaan kurva baku

1. Penentuan panjang gelombang maksimal
Dari hasil spektrofotometer menunjukkan panjang gelombang
maksimalnya adalah 540 nm
2. Pembuatan deret standar
0,6 ml; 0,7 ml; 0,8 ml; 0,9 ml; 1 ml; dan 1,1 ml larutan baku kemudian
ditambah dengan 0,5 ml H,SO, 1:1, 0,15 ml H3PO, 85%, dan 1 ml 1,5
Difenil Karbazid kemudian di tambah air suling hingga volume 25 ml
kemudian dibaca dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang
540 nm. Hasilnya :
Jumlah Larutan Baku Absorbansi Konsentrasi Larutan
Baku (ppm)
0,6 0.282 2.4024
0,7 0.454 2.8028
0,8 0.573 3.2032
0,9 0.657 3.6036
1 0.796 4.004
1,1 0.933 4.4044
1
0,9 - =0; 7
08 R2 = 0,992
0,7
0,6 pd
0.5 / =—o—Seriesl
0.4 / ——Linear (Series1)
0,3
0,2
0,1
O T T T T 1
0 1 2 3 4 5

Grafik hubungan antara absorbansi dengan konsentrasi larutan baku
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Lampiran 3. Perhitungan Kadar dan Persentase Penurunan kadar Cr(VI)

1. Penentuan Kadar Krom (VI)

Persamaan Y =0,311X — 0,444 , dengan nilai R?= 0,992
e Limbah awal tanpa diolah
Y =0,311X -0,444
1,608 =0,311x-0,444
X = 6,5980 ppm
e Limbah yang dijerap dengan zeolit tanpa aktivasi
Y =0,311X-0,444
1,195 =0,311x-0,444
X =5,2700 ppm
¢ Limbah yang dijerap dengan zeolit yang diaktivasi secara kimia dengan
Konsentrasi HCI 0,2 N
Y =0,311X-0444
0,946 =0,311x-0,444
X = 4,4694 ppm
Konsentrasi HCI 0,4 N
Y =0,311X-0,444
0,917 =0,311x-0,444
X =4,3762 ppm
Konsentrasi HCI 0,6 N
Y =0,311X -0,444
0,905 =0,311x—0,444

X =4,3376 ppm
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Konsentrasi HCI 0,8 N
Y =0,311X - 0,444

0,899 =0,311x— 0,444
X = 4,3183 ppm

Konsentrasi HCI 1 N
Y =0,311X - 0,444

0,888 =0,311x— 0,444
X = 4,2829 ppm
2. Persentase penurunan kadar Cr(VI)

C awal-C akhir
% penurunan = Camal x 100%

e Limbah yang dijerap zeolit tanpa aktivasi

6,5980-5,2700

X 0f = 0
6.5980 100% = 20,13%

e Limbah yang dijerap dengan zeolit dengan aktivasi kimia menggunakan
HCI konsentrasi 0,2 N

6,5980-4,4694

0 = 0
6.5980 x 100% 32,26%

HCI konsentrasi 0,4 N

6,5980-4,3762

0 = 0
6.5980 x 100% 33,67%

HCI konsentrasi 0,6 N

6,5980-4,3376

0 = 0
6.5980 x 100% 34,26%

HCI konsentrasi 0,8 N

6,5980-4,3183

0 = 0
6.5980 x 100% 34,55%

HCI konsentrasi 1 N

6,5980-4,2829

0 = 0
6.5980 x 100% 35,09%
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Kondisi limbah awal sebelum diolah

Limbah dijerap dengan zeolit

Limbah yang mau dibaca dengan spektrofotometer



Spektrofotometer yang digunakan
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